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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Promosi 

Kesehatan dan Perubahan Iklim dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini 

hadir sebagai referensi ilmiah yang dirancang untuk memberikan wawasan 

komprehensif mengenai keterkaitan erat antara perubahan iklim dan 

kesehatan masyarakat, serta bagaimana strategi promosi kesehatan dapat 

digunakan sebagai alat mitigasi dan adaptasi dalam menghadapi tantangan 

lingkungan yang semakin kompleks. 

Perubahan iklim telah menjadi isu global yang berdampak luas terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan masyarakat. Peningkatan suhu 

global, perubahan pola curah hujan, polusi udara, dan kejadian cuaca ekstrem 

telah berkontribusi pada peningkatan insidensi berbagai penyakit menular 

maupun tidak menular. Selain itu, ketahanan pangan dan kesehatan mental 

masyarakat juga semakin terancam akibat dampak perubahan iklim yang kian 

nyata. Oleh karena itu, peran tenaga kesehatan dalam promosi kesehatan 

menjadi semakin penting untuk mengedukasi masyarakat, mendorong 

perilaku sehat, serta meningkatkan kapasitas adaptasi dalam menghadapi 

dampak perubahan iklim. 

Buku Promosi Kesehatan dan Perubahan Iklim disusun sebagai 

referensi bagi mahasiswa, dosen, praktisi kesehatan, dan pemerhati 

lingkungan yang ingin memahami lebih dalam tentang konsep promosi 

kesehatan dalam konteks perubahan iklim. Buku ini terdiri dari lima bab 

utama yang membahas berbagai aspek, mulai dari konsep dasar promosi 

kesehatan, dampak perubahan iklim terhadap kesehatan masyarakat, strategi 

promosi kesehatan dalam menghadapi perubahan iklim, peran tenaga 

kesehatan, hingga proyeksi masa depan dalam upaya mitigasi dan adaptasi 

kesehatan terhadap perubahan iklim. 

Buku Promosi Kesehatan dan Perubahan Iklim mengacu pada 

referensi dari jurnal-jurnal bereputasi yang terindeks Scopus dan Web of 

Science, serta berbagai laporan resmi dari World Health Organization (WHO), 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, dan sumber kredibel lainnya yang dipublikasikan dalam 
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lima tahun terakhir. Dengan pendekatan berbasis bukti, diharapkan buku ini 

dapat memberikan perspektif yang ilmiah dan aplikatif bagi pembaca. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan, kritik 

dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan guna 

penyempurnaan edisi mendatang. Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Semoga buku Promosi Kesehatan dan 

Perubahan Iklim dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang 

bermanfaat dalam upaya membangun masyarakat yang lebih sehat dan 

tangguh terhadap perubahan iklim. 
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BAB 1  
KONSEP DASAR PROMOSI 
KESEHATAN DAN PERUBAHAN 
IKLIM 
 

 

1.1 DEFINISI DAN RUANG LINGKUP PROMOSI KESEHATAN 

A. Pengertian Promosi Kesehatan 

Promosi kesehatan merupakan pendekatan dalam kesehatan 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran individu dan 

komunitas dalam mengendalikan faktor yang mempengaruhi kesehatan 

mereka. Konsep ini tidak hanya berfokus pada penyediaan layanan 

kesehatan, tetapi juga pada penciptaan lingkungan yang mendukung gaya 

hidup sehat. Promosi kesehatan menekankan pada pencegahan penyakit, 

pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan individu 

secara berkelanjutan. Dalam perkembangan terbaru, promosi kesehatan 

dipahami sebagai proses yang memungkinkan individu untuk 

meningkatkan kontrol terhadap kesehatan mereka, baik melalui 

perubahan perilaku, penguatan sistem kesehatan, maupun advokasi 

kebijakan yang lebih mendukung kesehatan masyarakat. Pendekatan ini 

mencakup aspek edukasi kesehatan, regulasi kebijakan publik, serta 

intervensi berbasis komunitas yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. 

Prinsip utama dalam promosi kesehatan meliputi keterlibatan 

masyarakat dalam keputusan kesehatan, penguatan kapasitas individu 

dan komunitas, penciptaan kebijakan publik yang mendukung kesehatan, 

serta peningkatan akses terhadap sumber daya kesehatan yang 

berkelanjutan. Strategi ini memungkinkan individu dan kelompok untuk 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap risiko kesehatan dan 

mengadopsi perilaku yang lebih sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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konteks perubahan iklim, promosi kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan 

terhadap kesehatan, serta dalam mendorong perilaku dan kebijakan yang 

lebih berkelanjutan. Melalui pendekatan berbasis bukti dan keterlibatan 

lintas sektor, promosi kesehatan dapat menjadi alat yang efektif dalam 

mitigasi dan adaptasi terhadap tantangan kesehatan yang disebabkan oleh 

perubahan iklim. 

Sebagai bagian dari strategi kesehatan global, promosi kesehatan 

terus berkembang untuk menghadapi berbagai tantangan baru, termasuk 

dampak perubahan iklim, epidemi penyakit tidak menular, serta 

ketidakadilan sosial dalam akses terhadap layanan kesehatan. Dengan 

integrasi kebijakan yang kuat dan keterlibatan berbagai pihak, promosi 

kesehatan akan terus menjadi landasan utama dalam membangun 

masyarakat yang lebih sehat dan tangguh terhadap tantangan lingkungan 

di masa depan. 

 

1.2 PERUBAHAN IKLIM: DEFINISI, PENYEBAB, DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP KESEHATAN 

A. Definisi Perubahan Iklim 

Perubahan iklim didefinisikan sebagai perubahan jangka panjang 

dalam pola cuaca global yang disebabkan oleh faktor alami maupun 

aktivitas manusia. Organisasi seperti Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) dan World Health Organization (WHO) mengidentifikasi 

perubahan iklim sebagai perubahan signifikan dalam suhu global, pola 

curah hujan, dan kejadian cuaca ekstrem yang berpengaruh terhadap 

ekosistem dan kehidupan manusia. 

Perubahan iklim berbeda dengan variabilitas iklim yang terjadi 

secara alami dalam skala waktu pendek. Variabilitas iklim mencakup 

perubahan cuaca tahunan yang disebabkan oleh siklus alami, seperti El 

Niño dan La Niña. Sebaliknya, perubahan iklim bersifat jangka panjang 

dan terjadi secara berkelanjutan akibat peningkatan emisi gas rumah kaca 

yang mempercepat pemanasan global. Fenomena ini telah diamati sejak 

awal Revolusi Industri dan terus meningkat seiring bertambahnya 

populasi manusia serta aktivitas ekonomi yang bergantung pada bahan 

bakar fosil. Perubahan iklim memiliki dampak besar terhadap sistem 
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BAB 2  
DAMPAK PERUBAHAN IKLIM 
TERHADAP KESEHATAN 
MASYARAKAT 
 

 

2.1 PERUBAHAN IKLIM DAN PENYAKIT MENULAR DI 

INDONESIA 

A. Hubungan Perubahan Iklim dengan Penyakit Menular 

Perubahan iklim memiliki dampak signifikan terhadap penyebaran 

penyakit menular di Indonesia. Faktor lingkungan seperti suhu, curah 

hujan, dan kelembaban berperan dalam meningkatkan atau menurunkan 

risiko penularan penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti nyamuk dan 

tikus. Kenaikan suhu global telah memperpanjang musim aktif nyamuk 

yang menjadi vektor utama bagi penyakit menular seperti demam 

berdarah dengue (DBD) dan malaria. Suhu yang lebih tinggi 

mempercepat siklus hidup nyamuk, meningkatkan kapasitas penularan 

virus di dalam tubuh vektor, serta memperluas daerah persebaran 

penyakit ke wilayah yang sebelumnya tidak terdampak. 

Selain suhu, pola curah hujan yang tidak menentu berkontribusi 

terhadap peningkatan tempat perkembangbiakan nyamuk. Curah hujan 

yang tinggi menciptakan genangan air yang menjadi habitat larva 

nyamuk, sementara musim kemarau yang panjang menyebabkan 

masyarakat menyimpan air dalam wadah terbuka, yang juga dapat 

menjadi tempat berkembangnya nyamuk. Hal ini berdampak langsung 

pada lonjakan kasus DBD dan malaria di berbagai wilayah Indonesia. 

Perubahan ekosistem akibat perubahan iklim juga menyebabkan 

peningkatan populasi vektor penyakit lain, seperti tikus yang merupakan 

pembawa bakteri Leptospira. Banjir yang semakin sering terjadi 

meningkatkan risiko penyebaran leptospirosis, karena air yang 
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BAB 3  
STRATEGI PROMOSI KESEHATAN 
DALAM MENGHADAPI 
PERUBAHAN IKLIM 
 

 

 

3.1 EDUKASI DAN KESADARAN PUBLIK DALAM PROMOSI 

KESEHATAN 

A. Pentingnya Edukasi dalam Promosi Kesehatan 

Edukasi dan peningkatan kesadaran publik merupakan aspek 

fundamental dalam promosi kesehatan, terutama dalam konteks 

perubahan iklim. Literasi kesehatan yang baik memungkinkan 

masyarakat memahami risiko perubahan iklim terhadap kesehatan dan 

mendorong perilaku yang lebih adaptif dan mitigatif. Konsep health 

literacy berperan dalam meningkatkan pemahaman individu tentang 

hubungan antara lingkungan, perubahan iklim, dan kesejahteraan 

kesehatan masyarakat. 

Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang dampak 

perubahan iklim terhadap kesehatan, mereka lebih cenderung 

mengadopsi langkah-langkah preventif, seperti mengurangi paparan 

polusi udara, meningkatkan sanitasi, serta menerapkan gaya hidup ramah 

lingkungan. Sebaliknya, rendahnya literasi kesehatan dapat 

memperburuk dampak perubahan iklim karena masyarakat cenderung 

tidak siap menghadapi bencana terkait lingkungan, seperti gelombang 

panas, banjir, atau polusi udara yang meningkat. Peran pemerintah, 

akademisi, dan tenaga kesehatan dalam menyediakan informasi berbasis 

bukti sangat penting untuk meningkatkan literasi kesehatan di tingkat 

individu maupun komunitas. Kampanye kesehatan berbasis komunitas 

yang memanfaatkan metode edukasi partisipatif dapat membantu 
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BAB 4  
PERAN TENAGA KESEHATAN 
DALAM PROMOSI KESEHATAN 
TERKAIT PERUBAHAN IKLIM 
 

 

 

4.1 KOMPETENSI DAN PERAN TENAGA KESEHATAN DALAM 

ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM 

A. Kompetensi Dasar Tenaga Kesehatan dalam Menghadapi 

Perubahan Iklim 

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan terbesar bagi 

kesehatan masyarakat di abad ke-21. Dampaknya tidak hanya terbatas 

pada lingkungan, tetapi juga mempengaruhi prevalensi penyakit menular 

dan tidak menular, meningkatkan frekuensi bencana alam, serta 

memperburuk ketahanan sistem kesehatan. Oleh karena itu, tenaga 

kesehatan memiliki tanggung jawab penting dalam upaya mitigasi dan 

adaptasi terhadap dampak perubahan iklim. 

Kompetensi tenaga kesehatan dalam menghadapi perubahan iklim 

mencakup pemahaman terhadap hubungan antara kondisi lingkungan dan 

kesehatan masyarakat, serta kemampuan dalam mengembangkan strategi 

adaptasi yang berbasis bukti. Beberapa kompetensi utama yang harus 

dimiliki oleh tenaga kesehatan dalam konteks ini mencakup: 

1. Pemahaman tentang Dampak Perubahan Iklim terhadap 

Kesehatan 

o Mengetahui hubungan antara kenaikan suhu global, polusi 

udara, dan peningkatan penyakit pernapasan. 

o Mengidentifikasi risiko kesehatan akibat perubahan pola curah 

hujan dan dampaknya terhadap penyebaran penyakit menular. 
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BAB 5  
MASA DEPAN PROMOSI 
KESEHATAN DALAM KONTEKS 
PERUBAHAN IKLIM 
 

 

5.1 TANTANGAN DAN HAMBATAN DALAM PROMOSI 

KESEHATAN TERKAIT PERUBAHAN IKLIM 

Promosi kesehatan merupakan strategi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dan mencegah penyakit melalui pendekatan edukasi, advokasi, dan 

pemberdayaan. Dalam konteks perubahan iklim, promosi kesehatan memiliki 

peran yang semakin kompleks karena dampak lingkungan yang luas terhadap 

kesehatan masyarakat. Namun, implementasi promosi kesehatan dalam upaya 

mitigasi dan adaptasi perubahan iklim masih menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa kendala utama yang muncul mencakup aspek kebijakan, regulasi, 

pendanaan, sosial-kultural, serta keterbatasan infrastruktur dan sumber daya 

manusia. Sub bab ini akan membahas berbagai hambatan yang dihadapi dalam 

upaya promosi kesehatan terkait perubahan iklim serta studi kasus di 

Indonesia. 

A. Tantangan Global dan Nasional dalam Promosi Kesehatan 

Perubahan iklim telah meningkatkan risiko berbagai penyakit yang 

berhubungan dengan kondisi lingkungan, termasuk penyakit pernapasan 

akibat polusi udara, penyakit menular akibat perubahan ekosistem, serta 

gangguan kesehatan mental akibat bencana alam yang semakin sering 

terjadi. Meski demikian, upaya promosi kesehatan dalam konteks 

perubahan iklim masih mengalami tantangan di tingkat global maupun 

nasional. 
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